GAYA BAHASA QASIDAH ‘UMARIYYAH
KARYA HAFIZ IBRAHIM
(Analisis Stilistika)

Oleh :

Abdullah Hanani, S.Hum
NIM 1320511097

TESIS

Diajukan kepada Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga
Untuk memenuhi salah satu syarat guna memperoleh

Gelar Magister Humaniora

YOGYAKARTA
2015



PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertandatangan dibawah ini ;

Nama : Abdullah Hanani, S.Hum
NIM : 1320511097

Jenjang : Magister

Program Studi : Agama dan Filsafat
Konsentrasi : Ilmu Bahasa Arab

Menyatakan bahwa naskah tesis ini secara keseluruhan merupakan penclitian dan
karya sendiri, kecuali pada bagian-bagian tertentu yang merujuk pada sumber

referensi.

Yogyakarta, 01 Juni 2015

Saya yang menyatakan,

NIM. 1320511097




PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI

Yang bertandatangan dibawah ini ;

Nama : Abdullah Hanani, S.Hum
NIM : 1320511097

Jenjang : Magister

Program Studi : Agama dan Filsafat
Konsentrasi : Ilmu Bahasa Arab

Meényatakan bahwa naskah tesis ini secara keseluruhan benar-benar bebas dari
plagiasi. Jika dikemudian hari terbukti melakukan plagiasi, maka saya siap ditindak
sesuai ketentuan hukum yang berlaku.

Yogyakarta, 01 Juni 2015

Saya yang menyatakan,

NIM. 1320511097 .



0

;g_?:; KEMENTERIAN AGAMA
PRCST UIN SUNAN KALUJAGA

QD ‘oo

PENGESAHAN
Tesis berjudul :  GAYA BAHASA QASIDAH ‘UMARIYYAH KARYA HAFIZ IBRAHIM (Analisis
Stilistika)
Nama . Abdullah Hanani, S.Hum.
NIM : 1320511097
Program Studi : Agama dan Filsafat
Konsentrasi : llmu Bahasa Arab
Tanggal Ujian : 16 Juni 2015

Telah dapat diterima sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Magister

Humaniora (M.Hum).

Yogyakarta, 24 Juni 2015




PERSETUJUAN TIM PENGUIJI

UJIAN TESIS
Tesis berjudul :  GAYA BAHASA QASIDAH ‘UMARIYYAH KARYA HAFIZ IBRAHIM
(Analisis Stilistika)
Nama :  Abdullah Hanani, S.Hum.
NIM : 1320511097
Program Studi : Agama dan Filsafat
Konsentrasi : llmu Bahasa Arab

telah disetujui tim penguji ujian munaqosah

—>
Ketua : Dr. Moch Nur Ichwan, M.A. %#—qj =)’

Sekretaris : Dr. Mutiullah, M.Hum. 2
Pembimbing/Penguji : Prof. Dr. H. Syihabuddin Qalyubi, Lc., M.Ag.

Penguiji : Zamzam Afandi, M.A., Ph. D. ( )

diuji di Yogyakarta pada tanggal 16 Juni 2015

Waktu . 12.30-13.30
Hasil/Nilai : 92,50/A/3,75
Predikat Kelulusan 1 Memuaskan / Sangat Memuaskan / Cum-taude*

* Coret yang tidak perlu



NOTA DINAS PEMBIMBING

Kepada Yth.

Direktur Pascasarjana
UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta

Assalamualaykum Wr. Wb.

Setelah melakukan bimbingan, arahan dan koreksi terhadap penulisan tesis yang

berjudul ;
GAYA BAHASA QASIDAH ‘UMARIYYAH KARYA HAFIZ IBRAHIM
(Analisis Stilistika)
Yang ditulis oleh ;
Nama : Abdullah Hanani, S.Hum
NIM 1 1320511097
Program Studi : Agama dan Filsafat
Konsentrasi : Ilmu Bahasa Arab

Saya berpendapat bahwa tesis tersebut sudah dapat diajukan kepada Pascasarjana
UIN Sunan Kalijaga untuk diujikan dalam rangka memperoleh gelar Magister
Humaniora di bidang Agama dan Filsafat.

Wassalamualaykum Wr. Wb.
Yogyakarta, 7 Juni 2015

Pembimbing

vi



ABSTRAK

Bahasa merupakan sarana ekspresi yang digunakan seseorang untuk
menyampaikan maksud,nya tentu dalam mengungkapkan bahasa terdapat corak dan
gaya bahasa yang beragam. Kajian bahasa yang menyingkap fenomena gaya bahasa
disebut dengan stilistika. Dalam khazanah sastra Arab terdapat sebuah karya berupa
puisi yang berjudul Qasidah ‘Umariyyah, dapat dipastikan di dalamnya mengandung
unsur gaya bahasa. Penggunaan gaya bahasa yang dieksplorasi oleh penyair pasti
menginginkan adanya efek tertentu bagi penikmat bahasa. Qasidah ‘Umariyyah
karangan Hafiz Ibrahim merupakan salah satu karya sastra yang bernilai estetik
dengan sajian gaya bahasa yang memiliki esensi unik dan menarik. Selain terdapat
keserasian dalam sajak (gafiyah), dalam antologi puisi ini terbingkai pula gaya
bahasa khas yang menopang alur syai’r, baik terpatri pada preferensi dan deviasi
pada setiap baitnya. Melalui faktor inilah penelitian pada Qasidah ‘Umariyyah
menjadi perhatian tersendiri untuk diteliti.

Stilistika sebagai obyek formal dalam penelitian ini merupakan studi bahasa
yang mengkaji gaya bahasa, tak terkecuali gaya bahasa pada puisi seperti pada
Qasidah ‘Umariyyah. Melalui stilistika, akan terkuak rahasia pemaknaan yang ada
pada baitnya, sehingga dapat memberikan efek tertentu dalam pemaknaan, dengan
demikian pembaca akan memahami Qasidah ‘Umariyyah sesuai kehendak
pengarang, berdasarkan sejarah, dan membuat penikmat bahasa mampu menangkap
serta memahami pesan yang disampaikan secara baik. Dalam penelitian berjenis
library research ini, metode yang digunakan ialah metode deskriptif dengan langkah
mengumpulkan data, kemudian diklasifikasi dan berakhir dengan langkah analisa.
Adapun tekniknya dengan menggunakan teknik simak bebas, libat dan cakap.

Melalui penelitian yang menggunakan teori stilistika Syihabuddin Qalyubi
ini, ditemukan beberapa jenis gaya bahasa. Diantaranya yang ditimbulkan dari aspek
fonologi berjumlah tujuh gaya bahasa, diantaranya adalah gafiyah, tawafuqul ‘arud
wad darb, bahr, tikrar, tajanus sawti dan sawt nawwah serta aswat as-safir.
kemudian berdasarkan morfologi terdapat dua gaya bahasa, yaitu ‘udul bis sigah
‘anil asl as-siyaqi dan izdiwajatul ma’na, lalu dari sintaksis ada enam gaya bahasa,
hal ini terdiri dari us/ubul fi’il, uslubul isim, tarkib rabtl, tajawur, al-jam’u wa al-
tafrig dan nida’ kemudian dari semantik ada tiga gaya bahasa, yaitu ta’addudul
ma’na, tadad dan taltif. Terakhir melalui imagery ditemukan tujuh gaya bahasa,
seperti tajsid, tasybih, lagab, ta’arud, hija’, dan mugalah, serta istitham Ii gairi
ma’nahul asl. Dengan hasil riset ini, diharapkan ada sumbangsih dalam memahami
kisah ‘Umar pada Qasidah ‘Umariyyah yang penuh teladan, baik melalui
punggunaan gaya bahasa dan efek pemaknaannya. Selain itu, penelitian ini
mengharapkan adanya pemahaman bahwa stilistika merupakan kajian yang dapat
dijadikan analisis terhadap karya yang berdimensi linguistik maupun estetik.

Kata Kunci : Gaya Bahasa, Qasidah ‘Umariyyah.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Dalam penulisan tesis ini, Pedoman Transliterasi Arab-Latin mengacu pada
hasil keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
yang diterbitkan Badan Litbang Agama dan Diklat Keagamaan Departemen Agama
Republik Indonesia pada tahu 2003. Pedoman transliterasi tersebut tertera sebagai
berikut :

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
- Ba B Be
< Ta T LE
< sa S Es (dengan titik di atas)
z Jim J JE
z Ha H Ha (dengan titik di
bawah)
c Kha Kh Ka dan ha
A Dal D De
3 Zal 4 Zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er
B Zai Z Zet
g Sin S Es
g Syin Sy Es dan ye
U sad S Es (dengan titik di
bawah)
U dad D De (dengan titik di
bawah)
L ta T Te (dengan titik di
bawah)
L za Z Zet (dengan titik di
bawah)
g ‘ain ST Koma terbalik di atas
'& Gain G Ge
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—a Fa F Ef
g Qaf Q Ki
5l Kaf K Ka
J Lam L El
2 Mim M Em
8, Nun N En
3 Wau W We
° Ha H Ha
3 Hamzah . Apostrop
8 Ya Y Ye
2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal tunggal

atau monoftong atau vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal

Vokal Tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut :

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
, Kasrah 1 1
Dammah U U
Contoh :
No Kata Bahasa Arab Transiterasi
1. S Kataba
2. B Zukira
3. caly Yazhabu

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf maka trasliterasinya gabungan huruf, yaitu :

Tanda dan Huruf

Nama G

Nama

Fathah dan ya

abungan Huruf

Ai adani




9 Fathah dan wau Au adanu
Contoh :
Kata Bahasa Arab Transliterasi
S Kayfa
Jes Haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut :

Harakat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama
< . dan alif atau a a dan garis di atas
£ b
S eeeliennns Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
PR T Dammah dan u u dan garis di atas
wau
Contoh :
Kata Bahasa Arab Transliterasi
Jaé Qala
d;ﬁ Qila
J& Yaqulu
chU Rama
4. Ta Marbutah

Trasliterasinya ada dua :
a. Ta marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau dammah
trasliterasinya adalah /t/.
b. Ta marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/.
c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah maka fa
marbutah itu ditrasliterasikan dengan /h/.

Contoh :



Kata Bahasa Arab Transliterasi
JabY 3 raudah al-atfal/ raudatul atfal
il Talhah

5. Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda yaitu tanda syaddah atau tasydid. Dalam transliterasi ini tanda
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddah itu. Contoh :

Kata Bahe}sa Arab Trasliterasi
Lu r Rabbana
d} Nazzala

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam bahasa Arab dilambankan dengan huruf yaitu J) . Namun

dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang yang diikuti
oleh huruf syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditrasliterasikan sesuai
dengan bunyinya yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan kata sandang yang diikuti oleh
huruf gamariyyah ditrasliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan
dan sesuai dengan bunyinya. Baik didikuti dengan huruf syamsiyyah atau
gomariyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan

kata sambung.

Contoh :
Kata Bahasa Arab Transliterasi
Ja Ar-rajulu
Al Al-Jalalu
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7. Hamzah

Sebagaimana telah di sebutkan di depan bahwa Hamzah ditranslitesaikan
denga apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di akhir kata. Apabila
terltak di awal kata maka tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa
huruf alif.

Perhatikan contoh-contoh berikut ini:

Kata Bahasa Arab Trasliterasi
U< Akala
& 9&43 ta'khuduna

8. Huruf Kapital

Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi
dalam trasliterinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku dalam EYD
yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat.
Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka yang ditulis dengan huruf
kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka huruf kapital
tidak digunakan. Contoh :

Kalimat Arab Transliterasi
Ok W daa bag Wa ma Muhaamdun illa rasul
Calladl Sy db Al Al-hamdu lillahi rabbil 'alamina
. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tetentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
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maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua cara

yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkaikan. Contoh:

Kalimat Bahasa Arab Transliterasi
u@)‘)j\}‘, @ g Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqgin/

Wa innallaha lahuwa khairur-raziqin

o )_mj\j i) \Jg}u Fa aufu al-Kayla wa al-mizana/ Fa
) ) auful-kayla wal mizana
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bahasa merupakan sebuah khazanah yang tidak bisa dipisahkan dalam
kehidupan manusia, bahkan bisa dikatakan bahasa merupakan kunci dari
segalanya, sebab melalui bahasa, masyarakat akan memahami arti sebuah
komunikasi hingga peradaban sebuah bangsa. Selain itu, bahasa sebagai sarana
komunikasi nantinya akan melahirkan pemikiran atau sebuah karya'. Terlebih
lagi secara spesifik, bahasa maupun komunikasi yang digunakan oleh seseorang
akan mencerminkan identitas dan tingkat strata penggunanya, apakah dia orang

yang berpendidikan, berperadaban, akademisi atau bahkan tidak sama sekali’.

Selain sebagai alat komunikasi, bahasa menjadi pintu gerbang manusia
untuk menyampaikan ekspresi diri, mengadakan integrasi dan adaptasi serta
kontrol sosial’. Bahasa bisa menyampaikan peranannya tersebut secara
sempurna, melalui bahasa lisan maupun tulisan.

Ada banyak sekali definisi yang menjelaskan tentang makna bahasa,
namun terlepas dari adanya perbedaan diantaranya, secara terperinci, para pakar

sepakat bahwa bahasa merupakan alat komunikasi, penuangan emosi dan sarana

" Emil Badi® Ya’qub, Fusul fi Figh al-Lugah al-Arabiyyah (Lebanon: Muassasah al-
Hadisah Lil Kitab, 2008), hlm. 10.

? Rizal Muntasyir, Filsafat Bahasa ; Aneka Masalah Arti dan Upaya Pemecahannya
(Jakarta : Prima Karya, 1988), hlm. 23.

3 Gorys Keraf, Komposisi ; Sebuah Pengantar Kemahiran Berbahasa (Flores:Nusa Indah,
1984), him. 3-7.



pengejawantahan pikiran manusia’ dalam kehidupan sehari-hari yang arbitrer’.
Bahasa juga merupakan simbol, baik berupa suara lisan maupun berbentuk
tulisan yang memiliki arti dan menimbulkan efek bagi pendengar maupun
pembaca’®. Bahasa akan sangat berwibawa bila kaya akan makna, bahkan tidak
berlebihan kiranya bila bahasa dinilai mampu menggerakkan tiap aspek yang

mati menjadi hidup dan mempunyai peran bermakna’.

Selain definisi tentang bahasa, perlu ditelaah juga bahwa bahasa memiliki
dua varian, inklusif dan eksklusif. Adapun varian inklusif sering diartikan sebagai
bahasa yang tidak digunakan dalam komunikasi sehari-hari, misalnya bahasa
musik, bahasa cinta bahkan bahasa semesta. Sedangkan varian eksklusif ialah
bahasa yang digunakan sebagai komunikasi sehari-hari baik itu pada tataran lisan
maupun tulisan. Varian kedua inilah yang lebih cenderung kondrati untuk
dijadikan objek penelitian bahasa untuk menemukan meaningfull maupun

meaningless.’

Pada orientasi studi bahasa, bahasa dan sastra tidak dapat dipisahkan,
terlebih dalam memahami sebuah karya. Ilustrasi antara keduanya sama seperti

jasad dan ruh, artinya bila bahasa tanpa sastra, niscaya sebuah karya akan

* Abdul Chaer, Linguistik Unum (Jakarta : Rineka Cipta, 2012), hlm. 31.

> Gorys Keraf, Komposisi, hlm. 2-3.

% Jos Daniel Perera, Pengantar Linguistik Umum (Flores : Nusa Indah, 1977), hlm. 31-
32.

"Asep Ahmad Hidayat, Filsafat Bahasa ; Mengungkap Hakikat Bahasa, Makna dan
Tanda ( Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2009), him. 23.

*Ibid., him. 13.



menjadi seperti bangkai, dan sebaliknya sastra tanpa bahasa maka otomatis akan

menjadi seperti hantu belaka’.

Dengan demikian, munculah asumsi bahwa terkadang bahasa tidak cukup
untuk mewakili sebuah ungkapan tanpa adanya sastra, hal ini karena tidak jarang
ada perasaan yang tidak bisa diungkapkan dengan bahasa saja, akan tetapi butuh
peranan sastra, misalnya dengan bahasa yang mendayu dan berirama, sehingga
menimbulkan hakikat yang lebih mengena. Jadi lahirlah kemudian kajian bahasa

dalam karya sastra, salah satunya dikenal dengan istilah kajian stilistika'’.

Stilistika dikenal sebagai gaya bahasa yang digunakan seseorang saat
menggunakan bahasa. Dalam kehidupan sehari-hari tentunya tidak ada orang
yang tidak menggunakan gaya bahasa dalam berbahasa, terlebih dalam puisi,

prosa hingga retorika.

Secara sederhana, stilistika bisa difahami sebagai gaya bahasa yang
digunakan dalam konteks tertentu dan untuk tujuan tertentu dengan mengkaji
seluruh fenomena bahasa, mulai dari aspek bunyi yang sering disebut fonologi,
hingga makna dan arti atau yang sering disebut dengan semantik. Tentunya
dengan memperhatikan penggunaan kata, struktur bahasa dan unsur kebahasaan
lainnya'".

Layaknya teori lingustik yang lain, kajian stilistika juga mempunyai ciri-

ciri formal dalam peranannya di ranah bahasa. Sebut saja dalam pemilihan

° Sutejo, Stilistika Teori, Aplikasi dan Alternatif Pembelajarannya (Yogyakarta:
Pustaka Felicha, 2010), hlm. 5.

10" Slamet Muljana dan Simanjuntak, Mefode Penelitian Sastra ; Epistomoligi, Model,
Teori & Aplikasi (Yogyakarta: Pustaka Widyatama, 2003), hlm. 69.

""" Syihabuddin Qalyubi, Stilistika Dalam Orientasi Studi al-Quran (Yogyakarta:
Belukar, 2008), hlm. 57-59.



berdasarkan kata, struktur kalimat, dan retoris atau secara kiasan bahasa tersebut

digunakan.

Oleh karena itu, stilistika disepakati sebagai sebuah sarana retoris yang
menampilkan  keindahan dalam bertutur dan memiliki seni dalam
mengekspresikannya. Sehingga selain berdimensi linguistik secara utuh, stilistika

juga erat hubungannya dengan dialektika estetika'®.

Dalam ranah kajian bahasa maupun sastra, baik berbahasa Indonesia,
Arab maupun Inggris, banyak sekali maha karya yang akan lebih bermakna dan
diketahui hakikat maknanya bila dibedah dengan pisau stilistika. Hal ini akan
memberikan sumbangsih dalam menambah pemahaman dan mengetahui
keindahan bahasa yang ada, utamanya melalui gaya bahasa yang digunakan

didalamnya.

Dalam ranah kajian bahasa dan sastra Timur Tengah, terdapat beberapa
sastrawan yang memiliki maha karya, antara lain Hafiz Ibrahim". Karyanya
mewarnai jagad dunia sastra, utamanya dibidang puisi. Salah satu tulisannya
adalah Qasidah ‘Umariyyah yang berkisah tentang biografi ‘Umar bin Khattab,
Khalifah kedua dalam Islam. Qasidah ‘Umariyyah atau yang juga lebih dikenal

dengan ‘Umar, Manaqgibuhu wa Akhlaquhu ini tidak hanya secara rinci

"2 Sutejo, Stilistika Teori, Aplikasi dan Alternatif Pembelajarannya, him. 8.

"3 Penyair, penulis dan sastrawan besar Mesir. Nama lengkapnya adalah Muhammad
Hafiz bin Roy Ibrahim Fahmi al-Muhandis, lahir di Zahabiyah Mesir pada tahun 1871 dan
meninggal pada 1932. Mulai menulis puisi sejak sekolah dasar, hingga kemudian berkat
produktifitasnya dia menjadi editor pada harian a/-AfAram Kairo. Selain berprofesi sebagai penulis
lepas, Hafiz Ibrahim yang pernah dididik oleh Muhammad Abduh ini merupakan seorang militer
angkatan bersenjata dan merupakan lulusan Akademi Militer pada tahun 1891 dengan pangkat
Letnan dan bertugas di Tubaijiyah, disamping itu dia juga pernah ditugaskan menjadi seorang
pengacara di Tanta. (lihat : Fatin Masyhud, Figur Khalifah ‘Umar bin Khattab Dalam Pandangan
Sastrawan Arab Modern pada Jurnal Madania Fakultas Adab TAIN Sunan Ampel Surabaya Vol
XIno 2,2012. Him. 117



menjelaskan biografi sang Khalifah, akan tetapi juga mengisahkan secara heroic
peran ‘Umar di masa Jahiliyyah, saat awal mula keislamannya, kala proses
pembaiatan Abu Bakar sebagai Khalifah pertama, hubungan ‘Umar dengan
Khalid bin Walid yang dicurigai memiliki perselisihan, independensi dalam
sosial, kezuhudan, dan kisah ‘Umar dengan utusan dari Kaisar Persia hingga

kisah pembunuhannya'?,

Tentunya karya Hafiz Ibrahim yang berupa gasidah dalam menceritakan
‘Umar ini memiliki gaya bahasa tersendiri. Gaya bahasa yang disampaikan
pengarang tentunya memiliki berbagai variasi dan tujuan, bahkan tidak jarang
seorang penulis menggunakan bahasa yang melebih-lebihkan, atau bahkan sangat
bertolak belakang dengan fenomena yang ada. Hal ini tentunya agar melahirkan
kesan dan daya tarik tersendiri, tujuannya tidak lain untuk memberi pengaruh

pada pemaknaan bagi seorang yang membaca atau mendengarnya.

Selain itu, latar belakang Hafiz Ibrahim yang tidak hanya merupakan
sastrawan, namun juga militer dan seorang pengacara akan memberikan ciri khas
tersendiri dalam untaian puisi yang sarat akan gaya bahasa dalam Qasidah

‘Umariyyah, misalnya pada bait berikut :
lerely 585 Mac Ao U ooy #58%) pae 1) O s S aliag) )
lezang Gl oaY) 5 2iall e |y us ¥ Lt o upd Nl glagong o

Utusan Kaisar Persia terkagum melihat pribadi ‘Umar, dia seperti
terlantar diantara rakyat yang dipimpinnya. (padahal) Semasa
dengannya terdapat sosok Kaisar Persia yang tinggal di Istana dengan
pagar betis bala tentara, yang melindunginya.

' Hafiz Ibrahim, ‘Umar Managibuhu Wa Akhlaguhu (Kairo : as-Sabah, 1918), hlm. 17.



Kalimat ini tentunya mengandung gaya bahasa yang sangat khas, yakni
gaya bahasa ironi. Gaya bahasa ini merupakan suatu sindiran yang mengandung
ejekan'”, penggunaan gaya bahasa ironi yang dalam literatur Arab disebut dengan
sikhriyyah'® ini caranya dengan mengatakan sesuatu dengan maksud yang
berlainan.

Bait ini menceritakan bentuk kekecewaan utusan Kaisar Persia melihat
kondisi wilayahnya yang terancam dikuasai ‘Umar bin Khattab. Sebagaimana
sejarah ceritakan, sosok ‘Umar yang berpenampilan sangat sederhana dan
bersahaja bisa menguasai wilayah Persia yang dipimpin oleh Kaisar yang dalam
kesehariannya hedonis, penuh dengan keistimewaan dan kemegahan luar biasa.

Selain penggalan puisi ini, tentunya masih banyak untaian puisi lain yang
ada dalam Qasidah ‘Umariyyah yang memiliki corak dan jenis gaya bahasa
lainnya. Memang Hafiz Ibrahim yang dijuluki sya’irun nil (penyair dari negeri
Nil) ini dikenal lihai dalam memainkan bahasa, lazimlah bila dengan kreasinya

kisah ‘Umar yang dikemas dalam puisi ini menjadi mengalir dan penuh makna.

Penulis memiliki rasa tertarik untuk memilih Qasidah ‘Umariyyah
sebagai objek penelitian adalah karena terdapat banyak pesan yang bisa dipetik
dalam kisah ‘Umar bin Khattab. Di dalamnya terkandung pesan untuk umat
manusia di setiap zaman, kandungan pesannya mengandung kesederhanaan,

keberanian, kesabaran, kegigihan, ketegasan, tak kenal putus asa dalam

'S Gorys Keraf, Diksi dan Gaya Bahasa, Cet. Ke-14 (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka
Utama, 2009), him. 143.

' Syihabuddin Qalyubi, ‘//im al-Uslub ; Stilistika Bahasa dan Sastra Arab (Yogyakarta:
Karya Media, 2013), hlm. 128.



berdakwah dan memimpin umat Islam yang dibingkai dengan gaya bahasa yang

indah, cerdas, dan kaya ide.

Hal ini akan memberikan efek dan sumbangsih besar bagi generasi muda.
Sebab walau ‘Umar bin Khattab sudah wafat, namun semangat dan jiwa
perjuangannya masih hidup dan perlu ditiru oleh generasi setelahnya'’. Terlebih
dari aspek politik, kisah ‘Umar bisa menjadi suri teladan yang luhur bagi

kehidupan politik di Indonesia saat ini.

Untuk memahami Qasidah ‘Umariyyah ini, stilistika yang membahas
tentang gaya bahasa dipandang merupakan pilihan yang tepat untuk membedah
dan menemukan kekhasan, tujuan, dan pesan yang dikehendaki pengarang.
Dengan ini diharapkan akan difahami secara seksama urgensi kisah yang tertulis

dalam bentuk puisi.

Maka dari latar belakang inilah kemudian penulis beranggapan bahwa
dalam karya ini banyak sekali keunikan dan keistimewaan yang perlu diungkap.
Diantaranya jelas berhubungan dengan kekhasan, gaya bahasa yang menarik, baik
dalam penyampaian dan pemilihan kata serta bisa memaksimalkan pemahaman

terhadap pesan yang dapat dipetik dalam kisah ‘Umar bin Khattab.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis dapat merumuskan
beberapa pertanyaan yang sekiranya dapat menjawab permasalahan tersebut.

Adapun pertanyaan itu adalah:

"7 Nourouzzaman Shiddiqie, Pengantar Sejarah Muslim (Yogyakarta: Nur Cahaya,
1983), hlm. 112 - 115.



1. Mengapa dalam Qasidah ‘Umariyyah karya Hafiz Ibrahim digunakan
bahasa yang khas ?

2. Apa saja model gaya bahasa yang terdapat dalam Qasidah ‘Umariyyah
karya Hafiz Ibrahim ?

3. Bagaimana pengaruh pilihan gaya bahasa terhadap pemaknaan?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut :

1. Memahami kekhasan bahasa yang ada dalam Qasidah ‘Umariyyah karya
Hafiz Ibrahim.

2. Mengetahui model gaya bahasa yang terdapat dalam Qasidah ‘Umariyyah
karya Hafiz Ibrahim.

3. Mengetahui pengaruh pilihan gaya bahasa terhadap pemaknaan.

Adapun kegunaan penelitian ini adalah untuk :

1. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan memiliki nilai tambah yang
dapat memberikan informasi tentang gaya bahasa dalam Qasidah
‘Umariyyah karya Hafiz Ibrahim

2. Secara praktis, penelitian ini ditujukan untuk menambah sekaligus
memperkaya referensi stilistika pada khususnya dan linguistik pada

umumnya.

D. Kajian Pustaka

Sepanjang penelusuran penulis, ditemukan beberapa tulisan yang

mengkaji gaya bahasa atau stilistika, diantaranya :



1.

Skripsi pada jurusan Bahasa dan Sastra Arab yang ditulis oleh Abdullah
Hanani (2008) TAIN Sunan Ampel Surabaya dengan judul “ ‘Anasir al-
Kharijiyyah fi Qasidati ‘Umariyyah li Hafiz Ibrahim ”. Penelitian ini
mengkaji puisi dari sisi eksternal sya’ir, orientasinya adalah menemukan
nilai-nilai budaya, politik, ekonomi dan sosial yang terkandung di
dalamnya melalui aspek luar syair, maka dalam penelitian ini sumber
sekunder sangat memberikan informasi yang berkaitan dengan sisi
eksternal tersebut.

Tesis pada konsentrasi Ilmu Bahasa Arab Prodi Agama dan Filsafat yang
ditulis oleh Alma Ashfiya (2010) UIN Sunan Kalijaga dengan judul
“Gaya Bahasa Ahlu Hamidiyah Karya Najib al-Kailany (Studi Analisis
Stilistika)”. Penelitian ini mengkaji unsur gaya bahasa yang diusung oleh
Gorys Keraf, yaitu berdasarkan pilihan kata, nada, struktur kalimat dan
unsur gaya bahasa berdasarkan langsung atau tidaknya makna yang ada
dalam novel, baik berupa gaya bahasa retoris maupun tidak. Pada
akhirnya, dalam penelitian ini disebutkan pula efek yang ditimbulkan bagi
pembaca.

Disertasi yang ditulis oleh Syihabuddin Qalyubi (2008), "Stilistika Kisah
Ibrahim As dalam Al-Qur'an (Analisis Stilistika). Penelitian ini
membahas seputar gaya bahasa, pola bahasa, unsur pembentuk wacana,
dan pemaparan kisah Ibrahim As. Untuk menyempurnakan penelitian,
dalam disertasi ini digunakan berbagai jenis teori, sebut saja teori

Muhammad Ahmad Khalafullah, Ahmad Darwis dan termasuk pula Gorys



Keraf. Disertasi ini menjadi cikal bakal munculnya teori stilistika yang
orientasinya adalah preferensi dan deviasi pada studi komplit bahasa,

seperti pada ranah fonologi, morfologi, sintaksis, semantik dan imagery.

Berdasarkan tinjauan pustaka ini, ada beberapa persamaan yang terdapat
antara skripsi, tesis dan disertasi tersebut dengan apa yang ditulis penulis, yaitu

sama menggunakan anasis stilistika, akan tetapi objek kajiannya berbeda.

Dalam penelitian ini, objek kajiannya berupa kisah ‘Umar bin Khattab
yang ada dalam Qasidah ‘Umariyyah yang memang belum tersentuh kajiannya
melalui stilistika. Melalui analisa stilistika akan dianalisis aspek kekhasan dan
efek gaya bahasa pada pemaknaan, sehingga diharapkan bisa memberikan
kontribusi dan sumbangsih untuk memahami Qasidah ‘Umariyyah dengan

seksama.

E. Kerangka Teori

Stilistika berasal dari bahasa Inggris, sty/istics yang artinya telaah, kajian
atau keilmuan tentang pengarang atau pembicara yang baik gaya bahasanya.
Adapula yang menyatakan bahwa stilistika adalah kajian bahasa yang objeknya
adalah gaya bahasa dalam konteks dan tujuan tertentu'®.

Stilistika yang dalam kajian bahasa Arab dikenal dengan ‘ilm al-Uslub
merupakan ilmu yang digunakan untuk menyelidiki bahasa yang ada dalam karya

sastra'®. Karena itulah stilistika diperlukan untuk menggali apa efek, maksud,

'8 Syihabuddin Qalyubi, Stilistika Dalam Orientasi Studi al-Quran, hlm. 57.
"Fathullah Ahmad Sulayman, A/-Uslubiyyah ; Madkhal Nazariyyah Wa Dirasah
Tatbigiyyah (Kairo: Maktabah al-Adab, 2004), him. 38.

10



dan tujuan yang dikehendaki oleh pengarang dengan cara dan sistem tersendiri

yang telah diatur dalam kaidahnya®”.

Terlepas dari definisi, antara stilistika dan 7//m al-Uslub posisinya hampir
beriringan dalam menyelidiki bahasa. Hal ini tidak berlebihan, sebab bila ditinjau
dari makna kata secara historis stilistika bermula dari akar kata latin yaitu sti/us
yang merupakan alat runcing menyerupai pena dan berguna untuk memahat atau
menulis sesuatu di atas bahan yang berbahan lilin, sehingga dari situlah
kemudian muncul gaya yang ditimbulkan®'. Sedangkan Us/ib berasal dari kata
salaba — yaslubu — salban yang bermakna merampas, merampok dan mengupaszz,
sehingga orientasi dari stilistika itu sendiri memang untuk membedah, mengupas

sebuah bahasa dengan gaya tertentu melalui beberapa kriteria hingga akhirnya

menjadi sebuah teori yang mandiri.

Dengan begitu beberapa pakar kemudian memberikan penjelasan tentang
stilistika. Harimurti Kridalaksana dalam kamusnya memberikan penjelasan
bahwa stilistika adalah ilmu yang menyelidiki bahasa yang digunakan dalam
karya indisipliner baik antara linguistik maupun estetik, dan disamping itu
stilistika juga berperan dalam penerapan linguistik pada penelitian bahasa®.

Disamping itu Syihabuddin Qalyubi juga menjelaskan bahwa stilistika

adalah fenomena bahasa yang mengkaji aspek bahasa terkecil mulai dari fonologi

2 Abdul Aziz Abu Suri Yasin, Dirasah Uslub fi Turas al-Balagi ( Tk: Mathba’ as-
Sa’adah, 1991), him. 10.

*'Nyoman Kutha Ratna, Stilistika Kajian Puitika Bahasa, Sastra dan Budaya
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hlm. 8.

2 Ali, Kamus Mutarjim, Versi Android V.1.2

» Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik, Cet. Ke-4 (Jakarta: PT. Gramedia
Pustaka Utama, 2009), him. Him. 202.

11



hingga semantik. Akan tetapi agar lebih terperinci, Syihabuddin Qalyubi
memberikan batasan ranah kajian stilistika yaitu dengan membatasi teks
tertentu, memperhatikan struktur bahasa dan mengidentifikasi apakah itu

. . . . . .24
sintaksis, leksikal, retoris maupun deviasi”".

Stilistika memainkan peranannya dengan sempurna (dirasah syamilah),
artinya tidak terpotong-potong seperti kajian studi bahasa lainnya yang terkesan
terkotak-kotak. Hal ini dicerminkan dengan kajian stilistika yang ruang
lingkupnya meliputi hampir semua aspek bahasa, mulai dari mengkaji aspek kata,
kalimat hingga klausa baik secara terpisah maupun digabungkan dari segala
aspek kajian kebahasaan meliputi fonologi, morgologi, sintaksis, semantik
hingga imagery””.

Stilistika yang dalam arti umum sering dikaitkan dengan gaya, khususnya
gaya bahasa, lebih 7nfens lagi disebutkan bahwa stilistika merupakan gaya
bahasa itu sendiri. Hal ini meliputi setiap unsur aktifitas manusia, utamanya
dalam ranah komunikasi. Gaya bahasa pastinya tidak akan terlewatkan dari
sebuah karya, sebab pada dasarnya gaya itu memiliki pesan, termasuk cara
melakukan ekspresi dengan minat, selera, maupun kemauan penggunanya.
Dengan memahami gaya bahasa, tidak jarang akan muncul gairah baru, citra
baru, bahkan bisa membangkitkan dimensi yang stagnan. Dengan begitu, gaya

bahasa akan memberikan kepuasan tersendiri bagi penikmatnya®®.

** Syihabuddin Qalyubi, Stilistika Dalam Orientasi Studi al-Quran, hlm. 23.
**Ibid., him. 21 .
2 Nyoman Kutha Ratna, Stilistika Kajian Puitika Bahasa, Sastra dan Budaya, hlm. 5-7.

12



Stilistika dalam bingkai gaya bahasa yang akan menjadi orientasi
penelitian ini merupakan teori dari Syihabuddin Qalyubi. Adapun orientasi
dasarnya adalah mengkaji masalah pemilihan (ikAtiyar) dan penyimpangan
(inhiraf) kata hingga menjadi gaya bahasa®’.

Sedangkan ranah kajiannya mencakup berbagai unsur, mulai mustawa
sawti (ranah fonologi), mustawa sarfi (ranah morfologi), mustawa nahwi (ranah
sintaksis), mustawa dalali (ranah semantik) dan mustawa taswiri (ranah imagery)

dengan menggunakan preferensi dan deviasi*®. Berikut ini klasifikasinya ;

1. Mustawa sawti (ranah fonologi)

Dalam ranah kajian stilistika, fonologi memberikan analisis
terhadap efek keserasian bunyi dan hakikat makna®. Ranah fonologi
yang pada literatur Arab dikenal dengan ‘%/m aswat dalam kajian
stilistika orientasinya sebatas pada “%/m aswat nutqy (fisiologi), tidak
pada studi aswat fizayai (akustik) dan aswat sam’i (auditoris). Hal ini
dikarenakan ‘//m aswat nutqy dalam studinya mengkaji dan membahas
tata cara menghasilkan bunyi, dan biasanya dihasilkan dari getaran, baik
melalui pita bunyi, lidah, tenggorokan, bibir, gusi, langit-langit, mulut,
dan lain-lainnya. Aspek inilah yang menjadi kajian fonologi dari aspek

linguistik®®.

*" Syihabuddin Qalyubi, 7/m al-Uslib ; Stilistika Bahasa dan Sastra Arab, hlm. 68-69 .

* Ibid., hlm. 70 .

*Ibid., him. 76.

%% Nasaruddin Idris Jauhar, ‘/im Aswat al-‘Arabiyyah (Surabaya: Adab Press, 2009),
hlm. 8.
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2. Mustawa sarfi (ranah morfologi)

Morfologi yang dalam literatur Arab disebut dengan ‘i/m sarraf
merupakan peninjauan bahasa melalui aspek kata, perkembangan kata dan
wujud kata itu sendiri. Pada studi morfologi, sebuah kata secara alamiah
akan terus berkembang sesuai kebutuhan makna, proses morfologi bisa
melalui pergantian dan perubahan. Dengan morfologi, kemudian muncul
kata baru dan pemahaman baru dalam bahasa’'. Dalam studi stilistika,
morfologi menjadi bernilai sangat wrgent karena aplikasinya yang bisa
memberikan pemaknaan tertentu.

3. Mustawa nahwi (ranah sintaksis)

Aspek sintaksis yang sangat erat hubungannya dengan gramatika
secara umum ini merupakan studi bahasa yang sangat luas cakupannya.
Sintaksis yang dalam khazanah kajian Arab disebut nahw7 ini biasanya
menuturkan hakikat bahasa melalui aspek susunan, kata kerja, kata benda
hingga komposisi kalimatnya. Akan tetapi perlu digaris bawahi bahwa
dalam studi stilistika, aspek sintaksis yang dieksplorasi bukanlah yang
senada dengan teori sintaksis, akan tetapi pada lini yang mempunyai

karakter berbeda®.

3! Jos Daniel Parera, Morfologi Bahasa, Cet. Ke-3 ( Jakarta: PT. Gramedia Pustaka
Utama, 2010), hlm. 14 .
32 Syihabuddin Qalyubi, Z/m Uslub ; Stilistika Bahasa dan Sastra Arab, hlm. 44.
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4. Mustawa dalali (ranah semantik)

Semantik yang dalam kajian Arab populer dengan istilah dalaly
merupakan studi bahasa yang berusaha mengungkapkan hakikat makna®.
Pada lingkup semantik ini, akan dianalisa sebuah teks melalui
pemaknaannya. Maksud dan tujuan semantik dalam kajian stilistika tentu
untuk mengetahui hakikat pemaknaan secara sempurna.

5. Mustawa taswiri (imagery)

Imagery yang dalam tradisi keilmuan Arab disebut dengan taswiry
ialah sarana pengungkapan seseorang dalam berbahasa, biasanya dalam
pengungkapan ini sarana balagi merupakan ciri khas tersendiri. Melalui
aspek ini, akan tergambar eksploitasi yang terkandung dalam sebuah
ungkapan. Kajian stilistika melalui aspek 7magery disinyalir mampu
memberikan pelukisan dan gambaran yang sempurna bagi cita rasa estetis

yang terkandung™*.

F. Metode Penelitian

Untuk mendukung penelitian yang baik, maka digunakanlah metode
penelitian, karena metode penelitian merupakan cara yang teratur dan terpikir
untuk mencapai dan menghasilkan maksud, disamping itu penggunaannya dapat

memudahkan penelitian *.

3 Mansoer Pateda, Semantik Leksikal, Cet. Ke-2 (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2010),
hlm. 7.

** Syihabuddin Qalyubi, 7/m Uslub ; Stilistika Bahasa dan Sastra Arab, hlm. 83.

*Fatimah Djajasudarma, Metode Linguistik Ancangan Metode Penelitian Dan Kajian
(Bandung: Refika Aditama, 2006), hlm. 1.
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Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode kualitatif, dimana hal
ini merupakan alat, prosedur dan teknik yang dipilih dalam penelitian bahasa
yang diperoleh dari rekaman, pengamatan, wawancara atau bahan tertulis,
Sehingga diharapkan nanti akan mudah mengungkapkan proses dan hasil
penelitian 36,

Jenis penelitian yang penulis lakukan ialah kajian pustaka (/ibrary
research), dalam riset ini tentunya data tertulis dalam semua sumber
kepustakaan akan dikaji secara seksama. Adapun sumber kepustakaan yang akan
dikaji bersumber pada sumber primer yang merupakan sumber utama, dan juga

sumber sekunder yang berfungsi sebagai sumber pendukung riset’’.

Maka sumber primer penelitian ini adalah Qasidah ‘Umariyyah karya
Hafiz Ibrahim yang memiliki kandungan gaya bahasa, adapun sumber
sekundernya data di lvar Qasidah ‘Umariyyah yang ada kaitannya dan memiliki

relevansi. Hal ini baik berupa buku, jurnal, e-book, internet dan lain-lain.

Agar mendapatkan hasil yang maksimal, maka dalam penelitian ini
penulis melakukan langkah serta tahapan yang lazim digunakan dalam riset
bahasa®®, berikut ini adalah langkah serta tahapan yang meliputi pengumpulan

data, analisis data dan penyajian hasil analisis data :

*%Kinayati Djojosuroto dan M.L.A. Sumaryati, Prinsip-Prinsip Dasar Penelitian Bahasa
dan Sastra (Bandung: Nuansa, 2000), hlm. 9.

*’Kinayati Djojosuroto dan M.L.A. Sumaryati, Prinsip, hlm. 10 .

*Mahsun MS, Metode Penelitian Bahasa : Tahapan Strategi, Metode dan Tekniknya
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005), hlm. 233-279.
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1. Pengumpulan Data

Tahap ini merupakan upaya untuk mendapatkan data sebanyak-
banyaknya terkait gaya bahasa yang ada dalam Qasidah ‘Umariyyah.
Adapun pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengadakan
klasifikasi.

Tentunya dalam tahap ini penulis melakukan pembacaan dan
penghayatan pada data dengan berulang-ulang dan teliti. Setelah itu,
penulis melakukan pengumpulan data. Biasanya dengan metode simak,
dengan teknik simak, bebas, libat dan cakap3 %,

Proses pengumpulan data ini dilakukan dengan memilah
mengumpulkan data yang ada dalam Qasidah ‘Umariyyah, kemudian
mencari gaya bahasa yang terkandung dengan metode simak melalui
teknik simak, bebas, libat dan cakap. Artinya penulis nantinya menyadap
perilaku berbahasa yang ada pada objek data dengan mengamati dan
mengobservasi secara langsung dan teliti®.

Dari teknik ini, gaya bahasa dalam Qasidah ‘Umariyyah akan
terkumpul, sehingga penulis setelah pengklasifikasi akan mudah
menghimpun, menyusun dan menguraikan, serta memberikan kategori
gaya bahasa.

2. Analisis Data
Tahapan ini merupakan tahapan yang sangat menentukan, karena

disinilah kaidah yang mengatur keberadaan objek riset harus di dapatkan.

¥ 1bid., hlm. 116.
“ Ibid., him. 93.
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Analisis data merupakan upaya yang dilakukan untuk mengelompokkan
data setelah proses klasifikasi, supaya dapat memberikan manfaat dan
kemudahan dalam analisis data.

Metode yang digunakan dalam menganalisis data adalah
intralingual dan ekstralingual®'. Intralingual ialah metode yang mengacu
pada unsur yang berada dalam bahasa itu sendiri, sedangkan sebaliknya
ekstra lingual ialah metode yang acuannya diluar bahasa. Dalam hal ini
intralingual digunakan sebagai metode pokok, dan ekstralingual sebagai
metode sekunder saja.

Adapun teknik dari metode ini adalah teknik hubung banding
menyamakan, hubung banding membedakan dan hubung banding
menyamakan hal pokok. Caranya dengan membandingkan semua aspek
kebahasaan yang relevan dengan tujuan mencari kesamaan, perbedaan,
dan kesamaan hal pokok diantara aspek kebahasaan itu sendiri*.

3.Penyajian Hasil Analisis Data

Dalam penyajian hasil analisis data yang merupakan tahap akhir
dari aktifitas penelitian, disajikan berupa laporan secara deskriptif,
sehingga bisa diketahui gaya bahasa dan kekhasan dalam Qasidah

‘Umariyyabh.

' Ibid., him. 117.
“ Ibid., him 121 .
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Biasanya disajikan melalui dua cara, yakni perumusan
menggunakan kata-kata biasa dan dengan tanda atau lambang , keduanya
disebut formal dan informal®.

Hasil analisis data berupa temuan penelitian sebagai jawaban atas

masalah yang hendak dipecahkan.

QG. Sitematika Pembahasan

Demi memperoleh hasil yang maksimal dan sistematis serta mudah
difahami, penulis membagi penelitian ini ke dalam lima bab dan masing-masing
bab mempunyai sub-bab. Bab pertama berisi pendahuluan, yang didalamnya
terdapat latar belakang masalah. Dalam latar belakang ini, penulis
mengeksplorasi bahasa, stilistika dan Qasidah ‘Umariyyah, sehingga kemudian
muncul alasan pentingnya bahasan ini ditulis. Dari latar belakang ini lalu timbul
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian. Pada tahap ini disebutkan
pertanyaan yang muncul karena kegelisahan dalam latar belakang, yang
pertanyaan ini harus dijawab dengan melakukan penelitian, sehingga tujuan dan
manfaatnya bisa diketahui dengan seksama. Kemudian disebutkan juga tinjauan
pustaka, yang isinya adalah bahan bacaan terdahulu yang memiliki relevansi
dengan penelitian ini. Adapun landasan teori, merupakan analisis dan pisau bedah
yang akan digunakan untuk mengetahui dan mengupas objek penelitian.
Sedangkan metode penelitian merupakan fase penting yang tidak bisa dihindari,

karena metode penelitian mengetahui sejauh mana penjaringan, analisis dan

* Ibid., him 123 .
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penyajian data. Terakhir diuraikan juga sistematika pembahasan, yang isinya

merupakan kisi-kisi dari penulisan penelitian.

Selanjutnya, untuk mempertajam analisa, penulis menguraikan hakikat
stilistika, mulai dari pengertian, sejarah perkembangan, dan hubungan dengan
studi kebahasaan lain, serta ruang lingkup ranah kajian stilistika. Sehingga
dengan bahasan ini akan timbul pondasi pengetahuan yang kuat tentang stilistika

dari berbagai aspek dan lini. Bahasan ini termaktub dalam bab dua.

Adapun bab ketiga berisi biografi Hafiz Ibrahim, tujuannya tentu untuk
mengetahui dan mengenal sosok pengarang Qasidah ‘Umariyyah. Dengan begitu
akan diketahui latar belakang kehidupan dan utamanya bisa meneladani
kehidupannya. Selain itu, dalam bab ini diuraikan juga deskripsi tentang Qasidah
‘Umariyyah yang dikarang oleh Hafiz Ibrahim. Selanjutnya dalam bab ini
disajikan pula sinopsis kisah ‘Umar bin Khattab dalam Qasidah ‘Umariyyah,
dengan sinopsis ini diharapkan ada 7ikAtisar dalam menghayati isi kisah.

Pada Bab keempat, diuraikan gaya bahasa dalam Qasidah ‘Umariyyah
yang meliputi kekhasan, sehingga bisa diketahui corak gaya bahasa yang
digunakan. Kemudian diulas juga tentang model-model gaya bahasa. Dengan ini
keberagaman model dan tujuannya akan difahami. Serta terakhir pengaruh dan
efek gaya bahasa yang digunakan pada pemaknaan.

Dan Bab kelima merupakan penutup yang berisi kesimpulan, yang dalam
bab ini akan diuraikan problema yang muncul pada bab pertama serta analisa
pada bab berikutnya, kemudian ditutup dengan saran, guna membangun

penelitian berikutnya.

20



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan analisa dengan seksama pada bab sebelumnya,

disimpulkanlah beberapa poin berikut ;

1.

Qasidah ‘Umariyyah karya Hafiz Ibrahim yang menjadi objek
material dalam penelitian ini merupakan kisah tematik yang
berhubungan dengan ‘Umar bin Khattab, dalam kisah tematik ini
terdapat beberapa kisah yang dikemas dengan bentuk sya’ir dan tak
jarang pula pengarang mengutip sabda Nabi lalu dituangkan
kedalam bait puisi. Dalam menceritakan kisah-kisah ‘Umar,
pengarang menggunakan pilihan gaya bahasa yang khas sehingga
bisa menimbulkan stimulus saat membacanya. Gaya bahasa yang
digunakan pengarang mampu membangkitkan emosi dan membuat
pembaca tenggelam dalam kisah, melalui gaya bahasa pula,
pengarang sering menyelipkan unsur zarbiyah bagi pembacanya.

Melalui stilistika, gaya bahasa yang ada dalam puisi pujangga dari

Mesir ini dapat diklasifikasikan dalam lima aspek, yaitu ;
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a. Fonologi
Berdasarkan pemanfaatan unsur fonologi, terdapat gaya bahasa
sajak, kesejajaran bait, ritme, repetisi, asonasi, intonasi sedih dan
suara bergemerincing. Dengan gaya bahasa ini, esensi dari puisi
akan lebih hidup dan terasa mengena dalam zaug pembacanya,
sehingga tidak mustahil bila menimbulkan efek tertentu dalam jiwa
pembaca.

b. Morfologi
Melalui aspek morfologi, ditemukan gaya bahasa perubahan dari
bentuk asal kata dan ketaksaan arti. Penggunaan gaya bahasa ini
mampu memanipulasi pemaknaan, sehingga terkesan muncul efek
yang menimbulkan penasaran dan ingin tahu lebih detail bagi
pembaca.

c. Sintaksis
Dengan eksistensi sintaksis, dapat disimpulkan adanya gaya bahasa
mulai dari bentuk kata kerja, kata benda, polisindeton, asindeton,
silepsis dan seruan yang mewarnai sya’ir. Pengarang menggunakan
gaya bahasa ini untuk menyampaikan maksudnya secara jelas, padat
dan menghindari kebosanan pada pembaca, jadi lazim bila tercipta

nuansa efek tertentu bagi pembaca, misalnya efek penerimaan kisah
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yang senantiasa terpatri dalam sanubari dan adanya informasi tajam
serta terpercaya sesuai bentuk pengungkapannya.
d. Semantik
Dari segi semantik, gaya bahasa yang dapat dirasakan wujudnya
ialah polisemi, antonim dan eufimismus. Tentu keberadaan gaya
bahasa ini dimaksudkan untuk menopang adanya medan makna
yang termaktub dalam puisi, sehingga muncul efek yang dirasakan
oleh pembaca, efek tersebut berupa adanya kepuasan dan
kemantapan dalam memahami konteks yang digunakan pengarang.
e. Imagery
Dari sisi 7imagery, terdapat gaya bahasa yang tidak bisa dibilang
sedikit, sebut saja, prosopopoeia, simile, eponim, paradoks, satire,
hiperbol dan erotesis. Tentu melalui gaya bahasa ini pengarang
berusaha menyampaikan intisari puisinya berdasarkan keindahan
bahasa, sehingga muncul efek estetis yang dirasakan oleh pembaca.
Berdasarkan unsur gaya bahasa ini, pengarang pasti menginginkan
efek tertentu pada pembaca. Misalnya dalam meresapi, menghayati
maupun memahami puisi Qasidah ‘Umariyyah. Dengan begitu akan
tercipta pemaknaan yang menonjol dalam sanubari pembaca, baik melalui

nilai keindahan, alur kisah serta pesan moral yang diusung pengarang.
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B. Saran

Setelah melakukan penelitian terhadap Qasidah ‘Umariyyah,

terdapat beberapa saran yang perlu dikemukakan dengan tujuan

memberikan kemudahan dalam penelitian selanjutnya. Diantaranya yaitu ;

1.

Ternyata stilistika mampu membuka tabir pemahaman yang baik,
melalui kontribusi stilistika maksud dan tujuan seorang pengarang
yang terkadang tersembunyi dapat dieksplorasi menjadi nyata dan
melahirkan kejelasan dalam pemaknaan. Dengan begitu, banyak
karya lain yang akan ditemukan hakikatnya melalui stilistika.

Qasidah ‘Umariyyah karya Hafiz Ibrahim ini sangat luhur isinya,
sehingga tidak hanya melalui analisa stilistika maknanya akan
terungkap, namun bisa pula diteliti dengan kajian psikolinguistik,
sosiolinguistik, antropolinguistik, kritik sastra, filsafat bahasa dan

lain sebagainya.

. Untuk menyempurnakan penelitian ini, baik rasanya bila ada pihak

yang mau menambahi, mengkritisi, ataupun memberikan

sumbangsih, sehingga penelitan ini menjadi lebih bermakna.
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Lampiran 2

Gaya Bahasa Qasidah ‘Umariyyah Karya Hafiz Ibrahim

1. Mustawa Sawti (Ranah Fonologi)

A. Qaflyah (sajak) a. Qafiyah Mutlagah Mardufah (sajak yang jelas)
Semua puisi pada sya7r ini mengandung sajak, dari 188 bait leoas Liall 5 ulSY) e #k

secara keseluruhan sajaknya serasi terdiri dari hurud 4= . b. “Uyibul Qafiyah al-Itaiyyah (sajak mengandung aib)
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B. Tawafuqul-‘arud wa ad-darb (kesejajaran bait) a. Bait Muqgafta (bait serasi)
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b. Bait Musmat (bait tidak serasi)
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C. Bahr (Ritme) a. Bahr Basit (ritme sederhana)
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ar (Repetisi) a. lhalah (anafora)
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b. Tikrar latzi (epanalepsis)
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c. Mawjah basitah (simploke)
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d. Tikrar tawkidi (epizueksis)
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E. Tajanus sawti (Asonasi)

Terdapat dua sya’ir yangmengandung unsur asonasi, yaitu,
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F. Sawt nawwah (intonasi sedih)
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G. Aswat as-safir (suara bergemerincing)
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2. Mustawa Sarfi (Ranah Morfologi)
A. Udul bis sigah ‘anil asl as-siyaqi (perubahan dari bentuk asal kata)
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3. Mustawa Nahwy (Ranah Sintaksis)

A. Uslub fi'il (bentuk kata kerja) a. Madi bi ma’na mudari’ (lampau bermakna kekinian)
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b. Mudari’ bi ma’nal madi (kekinian bermakna lampau)
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B. Uslub ism (bentuk kata benda)
a. Ma’rifat (bermakna spesifik)
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b. Nakirah (bermakna umum)
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4. Mustawa Dalali (Ranah Semantik)

A. Ta’addudul ma’na (polisemi)
PPN - PRy

B. Tadad (antonim)
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C. Taltif (eufimismus)
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5. Mustawa Taswiri (Ranah Imagery)

A. Tajsid (prosopopoeia)
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B. Tasybih (perumpamaan)
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C. Laqab (eponim)
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D. Ta’arud (paradoks)
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E. Hija(satire)
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a. PP. Bustanul Ulum Mlokorejo Jember, 2003
b. PP. Darul Ulum Banyuanyar Pamekasan, 2006
c. PP. Sidogiri Pasuruan, 2007

C. Prestasi Dan Penghargaan
1. Juara 1l Lomba Karya Tulis Puisi Se Jawa Timur pada Festival Sastra di
MA. Darul Ulum Banyuanyar, 2005
2. Juara 1 Cipta Puisi dalam Milad Forum Lingkar Pena (FLP) Pamekasan,
2006
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3. Beasiswa prestasi S1 dari Kemenag bekerja sama dengan BTN-IAIN
Sunan Ampel Surabaya, 2009 - 2011
4. Beasiswa Aktivis Berprestasi dari Rektor IAIN Sunan Ampel, 2012

D. Pengalaman Organisasi

1. Anggota OSIS SMP Plus Bustanul Ulum, 2001 — 2002
Sekretaris OSIS MA Darul Ulum, 2004 — 2005
Pimred Buletin At-Tadzkir Pamekasan, 2005 — 2006
Pimred Buletin Mediasi Adab Sunan Ampel, 2008 — 2009
Kabid. PTKP HMI Adab Sunan Ampel, 2009 — 2010
Ketua Komisariat HMI Adab Sunan Ampel, 2010 — 2011

2 T

E. Karya limiah
1. Buku
a. Antologi Puisi ; Warna 1001 Makna (Al-Amien Press Sumenep,
2007)
b. Antologi Puisi ; Mukaddimah Cinta (Adabia Press Surabaya, 2010)
a. Novel ; 30 Hari Mencari Matahari (Adabia Press Surabaya, 2011)

2. Penelitian

a. Al-‘anasir al-Kharijiyyah fi Qasidati ‘Umariyyah (Skripsi S1,2012)

Yogyakarta, 1 Juni 2015

(Abdullah Hanani, S.Hum)
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